Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Aspek hukum perjanjian dalam franchise
Aji Prayudi, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20202594& | okasi=lokal

Franchise merupakan suatu perjanjian antara para pihak dimana pihak pemilik Franchise disebut Franchisor
sedangkan pihak pemohon disebut Franchisee. Franchise merupakan suatu bentuk usaha perdagangan yang
belum lama dikenal yang paling utama dari, perjanjian ini adalah pemakaian dari nama perdagangan milik
Franchisor. Dasar dari suatu perjanjian adalah kesepatan para pihak yang di dasarkan pada pasal 1320
KUHPerdata. Adanya suatu konsensus antar para pihak menjadikan perjanjian tersebut sebagai Undang-
Undang bagi mereka yang membuatnya. Perjanjian merupakan dasar dari usaha Franchise yang
menggunakan nama perdagangan milik pihak lain. Banyak perjanjian-perjanjian yang mirip dengan
Franchise tetapi tidak dapat dikatakan Franchise. antaralain Lisensi agent dan distribusi. Lisensi mirip
dengan Franchise dikarenakan hanyak dari perjanjian Franchise yang menggunakan kata lisensi dalam
kontraknya sehingga sepintas lalu mirip. Perjanjian Franchise didalamnya menyangkut hal-hal sebagai
berikut : a. Pemakaian nama perdagangan b. Konsultasi manajemen. hukum maupun pemasaran c. Bantuan
promosi dan penataan serta pembukaan d. Pengawasan dari Franchisor mengenai mutu dan pelayanan Hal
tersebut diatas mutlak ada dalam suatu perjanjian Franchise. Kedudukan Franchisor sebagal pemilik secara
nyata lebih kuat dibandingkan Franchisee karena lebih banyak kewgjiban bagi Franchisee. Permasalahan
yang biasa timbul adalah mengenai pengawasan karena banyak. Franchisee maka dirasakan kurang sehingga
akan merugikan baik Franchisee maupun Franchisor penyelesaian perselisihan ini biasanya dikaitkan ganti
rugi sampai pemutusan perjanjian .
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